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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Azza wa Jalla
yang telah melimpahkan rahmat dan taufig-Nya sehingga buku
“Konsep, transformasi nilai, pergeseran cara pandang masyarakat
serta sinergitas anak, keluarga dan masyarakat dalam perspektif
sosiologis, psikologis, dan kultural sebagai social capital dalam
mensukseskan pendidikan” ini dapat terselesaikan.”

Penulisan “Konsep, transformasi nilai, pergeseran cara
pandang masyarakat serta sinergitas anak, keluarga dan
masyarakat dalam perspektif sosiologis, psikologis, dan kultural
sebagai social capital dalam mensukseskan pendidikan” ini di
rangkai melalui 16 pena mahasiswa S3 Pendidikan Dasar
Universitas Negeri Yogyakarta yang dibina oleh Dr. Sujarwo,
M.Pd. selaku pengampu mata kuliah Kajian Anak, Keluarga, dan
Masyarakat. g

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku “Konsep,
transformasi nilai, pergeseran cara pandang masyarakat serta
sinergitas anak, keluarga dan masyarakat dalam perspektf
sosiologis, psikologis, dan kultural sebagai social capital dalam
mensukseskan pendidikan” ini masih jauh dari kesempurnaan
karena keterbatasan kemampuan penulis. Saran dan kritik yang
sifatnya membangun demi kesempurnaan penulisan buku pada
masa mendatang diharapkan dari para pembaca. Akhir kata,
semoga buku “Konsep, transformasi nilai, pergeseran cara
pandang masyarakat serta sinergitas anak, keluarga dan
masyarakat dalam perspektif sosiologis, psikologis, dan kultural
sebagai social capital dalam mensukseskan pendidikan” ini dapat
bermanfaat bagi 16 penulis sendiri maupun khalayak.

Yogyakarta, 23 Juni 2021

Penulis
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ANAK, KELUARGA, DAN MASYARAKAT DALAM
PERSPEKTIF PENDIDIKAN
Oleh: Dr. Sujarwo, M.Pd.

Pengantar

Setiap  perjalanan manusia yang mencapai  titik
keorangtuaan, diawali dari kelahiran, tumbuh dan berkembang
menjadi orang tua. Anak yang hidup normal tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tahapan perkembangan dan
pertumbuhannya. Sosialisasi awal anak dimulai dari kehidupan
keluarga dalam hal ini orang tuanya. Anak mulai mengenal,
merasa, mengetahui dan memahami fenomena kehidupan berasal
dari orang tua dalam keluarganya. Seiiring dengan pertumbuhan
dan perkembangannya, anak akan bersosialisasi dengan orang-
orang di sekitarnya, baik Bersama orang tuanya dalam keluarga
maupun anggota masyarakat yang lain. Anak mulai mengenal
sistem nilai yang berlaku dalam kehidupannya. Anak mulai
mengenai cara merespon stimulus dari lingkungannya,
mendengarkan suara dari lingkungannya, menerima informasi.
dari lingkungannya, mencoba melakukan sesuatu, meniru sampai
melakukan aktivitas secara mandiri. Anak sangat reseptif terhadap
stimulus yang diterima. Segala suara yang didengar, stimulus
yang dirasa, dan perilaku yang diterima sangat mudah diterima
dalam memori dan diri anak. Investasi berbagai stimulus anak
akan membentuk skemata dalam diri anak, tumbuh dan
berkembang seiring dengan respon lingkungan pada dirinya. Pada
masa ini sangat dibutuhkan kehadiran orang tua dalam keluarga
dan lingkungan yang dapat memberikan kenyamanan dalam diri
anak. Salah satu peranan orang tua dalam kehidupan sehari-hari
adalah membentuk kebiasaan baik pada anak untuk hidup teratur.
Sejak masa bayi harus sudah mulai dibiasakan hidup yang
terarah, teratur, jujur, tanggungjawab dan disiplin, agar dalam
perkembangannya anak dapat tumbuh dan berkembang menjadii
anak yang baik. dalam keluarga dan masyarakat secara utuh.




Konsep Anak dalam Perspektif Pendidikan.

Teori perkembangan anak dinyatakan bahwa anak
mempunyai dunia tersendiri, dunia anak berbeda dengan dunia
orang dewasa. Anak sebagai individu yang memiliki lingkungan,
keunikan, kemampuan dan masa perkembangan yang khas. Setiap
masa perkembangan, menunjukan adanya perubahan yang
mendasar pada diri anak (Gessel dalam Crain, 2014). Pada masa
ini sangat dibutuhkan stimulans yang dapat mengarahkan
keutuhan tugas perkembangannya. Stimulus pada anak
memberikan kesan yang sangat mendalam dalam diri anak.
Kondisi ini sangat mempengaruhi masa perkembangan
selanjutnya. Masing-masing anak memiliki potensi dasar yang
dapat  dikembangkan. Salah cara untuk membantu
mengembangkan adalah memberikan stimulus yang baik pada
anakm baik pada aspek sikap, pengetahuan, tata bicara maupun
tatalaku.  Teori konvergensi menjelaskan bahwa dalam
perkembangan individu dasar (bakat dan keturunan) - maupun
lingkungan  berpengaruh  penting  dalam perkembangan
selanjutnya (Bebeau, Rest, & Narvaez, 1999). Potensi dasar yang
dimiliki oleh masing-masing individu dalam perkembangannya
sangat dipengaruhi oleh stimulus lingkungannya, apabila potensi
dasar memperoleh lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan, maka anak akan mencapai perkembangan yang
utuh dan optimal dan sedemikian sebaliknya. Misalnya anak yang
aktif dimaknai anak yang memiliki potensi dasar yang kuat pada
aspek auditif, untuk itu lingkungan memberikan rangsangan
pengembangan melalui teriakan, nyanyian, suara-suara merdu,
bacaan ayat suci dan sebagainya.

Dalam perkembangan anak, setiap tahapan memiliki
kekhasan masimng-masing.Piaget melukiskan sebuah urutan
empat tahap yang berbeda secara kualitatif : tahap sensorimotor 0
sampai 18 bulan), tahap praoperasional (18 bulan sampai 7 tahun),
tahap operasional konkret (7 sampai 12 tahun), dan tahap
operasional formal (12 tahun ke atas) (Santrock, 2011). Urutannya
tidak berubah-ubah; yaitu, semua anak normal melewati tahap-
tahap tersebut dengan urutan yang sama. Tak seorang anak pun
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yang melompati tahap praoperasional ke tahap operasional formal
tanpa melewati tahap operasi konkret. Ini karena masing-masing
tahap dibangun di atas, dan berasal dari pencapaian tahap
sebelumnya. Pada setiap tahap, kemampuan kognitif yang baru
dan berbeda serta lebih adaptif ditambahkan pada apa yang telah
dicapai sebelumnya (Fogarty, 2006: 20). Anak hendaknya
diberikan kesempatan untuk membiasakan dirinya dalam
memenuhi kebutuhan pada tahap perkembangannya. Anak
memiliki masa dan atmosphir lingkungan yang berbeda dengan
orang dewasa. Anak harus diperlakukan sebagai anak yang
sedang tumbuh dan berkembang,.

Jikalau anak sudah terbiasa dimanja dan selalu dilayani, ia
akan menjadi anak yang ‘selalu tergantung kepada orang lain.
Salah satu contoh kebiasaan anak yang harus dibentuk sejak bayi
adalah dalam hal kebiasaan tidur, kebiasaan makan, kebiasaan
mandi. Pada usia 5-6 bulan, bayi sudah harus dibiasakan tidur
pada waktunya di atas tempat tidur. Kalau sudah terbiasa sejak
bayi, setelah besar sudah tidak terlalu sulit lagi. Masa depan anak,
kesuksesan maupun kegagalan banyak dipengaruhi oleh peranan
orang tua di masa kecil anak. Komunikasi yang dibina dengan
semaksimal mungkin akan memberikan dasar terpenting dalam
pendidikan anak. Dasar pembinaan komunikasi adalah dengan
menanamkan pengertian pada diri orang tua bahwa bayi adalah
manusia sepenuhnya sejak kelahiran. Hal inilah yang sering
dilupakan oleh orang tua. Orang tua cenderung mengganggap
anaknya tidak tahu apa-apa. Orang tua merasa tidak perlu
memberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan pikirannya
kepada anak-anaknya. Orang tua menganggap anaknya belum
saatnya ikut membicarakan suatu masalah dalam keluarga
tersebut. Padahal mungkin masalah itu berkaitan dengan anak
tersebut. Kondisi inilah yang sering menimbulkan kegaduhan
dalam diri anak dalam proses perkembangannya. Di satu sisi anak
membutuhkan ruang untuk mengekspresikan isi hati dan
pikirannya, di sisi lain anak harus mengikuti pola orang tuanyam
sehingga akan terjadi kepribadian anak yang pecah (split
personality).
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